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ABSTRACT

“Mamak” in Minanghabau adat law society at the beginming has plaved an important rale,
this system @ related with matrilineal clan, "Mamak™ hos responsivilities towards his
rmatrilinzal dan rale & more slgnificant than as father,

Later o, s the efect of acculturasion, assimilation, inmavation and rai=ing af
v values, the rale of mamak becomes declined.

This research tries to find cut changing the mamak relas in Minanglabao cocien,
at lzast in rassarch araa of considering as represenlative of dunarnics of adat sace in
Wiest Sumatra partizularly tn Tanah Datar

This study concludes the mamak rale gradwally bas baen taken cuver by Tather o2
hushand. The higher mobdine of man wall stimulste e new value whars stended family
will not 2o strong than belore, and the mecless family has been proved itsell as part of
social instifutan.

Marantaw or migration is also to stimulate new values in Minaghkabau life.
gosrerrement rode through lew Mo, 5 vear 1961 and government reguletion Mo, 10 year
1961 on land registration are also suppored the proces of instiluionalization an
individualization of muclews family vl where fathar's rele maore dominant than mamak
in this sockany.

PENDAHULUAN

Masvarakat hukum adat Minangkabau terkenal sehagai masvarakat matrilinial
terbasar di dunia. Dengan sistem kekerabatan yang ditenitukan berdasarkan
garis kemarunan ibu (perempuan) dan pewarisan berupa harla pusaka yang
dimiliki oleh keturunan perempuan jwaniza), Laki-laki dalam keluarga matri-
imialnya akan selalu mengusahakan tambahannya,



Penambaban hartz bagi keluarga matrilinial bagi laki-laki  Minargs-
hau, mulanya lehif cenderung dilakukan dari hasil yang di dapat dengan
berusaha di luar lingkungan masyarakat hukorn adamya, Hal ini lebih dikenal
dengan “hasil rantau’’. Schingoa rantau telah merupakan budaye bagl
masyarakat hubum adat Minangkbau, Keadaan ini akan dapat mernperlihat-
kan terjadinua peristiwa “Demagrafi”, yains “migrasi semasa hidup” {life time
migraticn).

Kegiatan “rantau” bagi masyarakat hukum adat Minanghkabau, seti-
dal- tidakrwa telah dikenal semenjak abad ke-15, dengan adanya pengam-
haraan orang-orang Minangkabau ke arah Timur pantai Baral, yang dibabkan
aleh meringkatnua kebutuhan perdagangan dengan cunia luar {Malm, 1979
L G5), Adapun vang merupakan tujuan darl kegiatan meraniau pada mulanya
adalah untuk meningkatkan taraf perekanomian atau untuk merubah status
sosial dalam masvarakat matzilinial, Hal ini umumnya diternpun dengan
herdagang  walaupun hal ity dieksarakan secara kecil kecilan, sepert
berdagang di "kakl lima", dan dilakukan dengan menimba ilmu pengetabuan
vang disesuaikan dengan tuntutan zaman, yalty sermula itmu vang dipelaiar
adalah imu agama, tetap kemudian mulai berubah.

Hasil merantau bagi lakilaki Minangkabau akan digunakan uralil
melaksanakan tanggung jawabrya lethadap keluarga matrilimaloy dalam
hal ini adalah kemenakan dan saudara perempuannya. sehingga yang ber-
tanggung jawab dalah keluarga adalab mamak atau saudara laki-lakinua, Hal
i diperkuat dengan penentuan gans heturunan dimana anak vang lahir akan
menjadi angaota “kaum” atau sk’ ibunya, sehingga ayah tidak bertang-
ung jawah terhadap terhadap kehidupan anak-anak, dan rumah tangoanya
(Mavis, 1985 : 193,

“Mamak” adalan saudara laki-laki tbu dan apabilz (oo tidak mempunyat
caudara laki-laki kandung, batk karena memang tidak mempunyainys semer:
juk awal, maupun karena tatah meninggal dunia, maka saudara laki- laki ibu
yang berasal dari nenek yang berheda akan berfungst sebagai “mamak”.
Fungst “mamak” ini dapar dijalankan oleh saudara laki-aki, jika “mamak’
yang kandung tidak ada.

Kedudukan “mamak’” dalam keluarga matriliniainya akan merupakan
orang vang “difinggikan seranting, didahulukan selangkah”, dan akan meru-
pakan panuian. Di samping i akan sangat berperan dalam menentukan
keheradaan dan kelangsungan hidup keluarga matriinialnua.




Hedudukan dan perznan “mamalk’” pade mulanva diselenggarakan
cengan mendayagunakan harla pusaka “hkaum”| {etapl dengan sernakin
meningkatnya jumlab penduduk, sementara harta pusaka berupa tarah tetap
luasriva, maka upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebur ditempuh
dengan hasil vang didapatkan di "rantau’.

Rantau, kemudian akan mempakan tempat terjadinga akelurast.
assimilasi, inovasi nilai-nilal baru, dan tidak jarang rerjadinva adapras:. Se-
Ringga “mamak’” atau saudara laki-laki vang semula merantau dennan tjuan
untuk memenubi kebutuhan hdup keluarga matrliniabwa, teratama ke
menakan dan saudara perempuan, akhiriya mulal menvadar babwa yang
seharsnya bertanggung jawab terhadap keluaraa matrilinanua adalah “Ba
pak’ bukan "marmak”. Hal ini semakin dirasshkan dengan terjadinua assimilasi
vang secare Hdak langsung memperkenalkan bodave "baro™ vang berbeda
dengan budava dasrah asainua, Budaya bar tersebut adzizh mangguna jawab
“Hapak terhadap anak

Perubahan orientast inl kemudian berkembang ke daerah asal {<am-
pung halarman), baik vang disebabkan cloh perantau. langsung, maupun vang
dizebabkan oleh “orang kampung'' vang peral ke kota (rantaul dan melibat
kenvataan yang berbeda  dengan apa vang mereka alami dalam zehidupan
keluarganya. Keadaan ini semakin nyata dengan timbunus pemilikan pribadi
hak atas tanah sebagaimana wvang diatur dalam Undang-Undang Fokok
Agraria Nomer 5 tahun 1960 dan Peraturan Pemerintah Nomer 10 tahun
1961, vang mengamanatkan agar tanah disertifikatkan atau didaftarkan,
Schingoa dengan adanya sertifikar ataw buktl rertulis hak ataz @nab. maka
akan terlthat penguasaan ind:vide atas tanzh vana dikuasanya atau namanya
wang tercantum dalaem sertifilkat

Dengan adanya keadaan tersebul Ji atas, maka terlihat babwa kalau
semula "mamak” sangat menentukan begl keberadaan dan kelangsungan
hidup keluarca matrilicialnua, make akbirova kedudukan dan peranan
“Mamak” ini mulai bergeser dan digantikan aleh kedudukan dan peran
“Bapak” dalam keluarga intinya. Bapak mulai bertangoung jawab terhadap
anzk dan isterinya, Kenvataan ini dimulai éengan timbulnya gejaia, apa vang
divenal dengan “sumando menetap”, dan dengan diberlakukan 1ndang-
Indang Momar 1 tabun 1974 dan Peraturan Pemerintah Momor 10 tahun
274, vang menuniut menogami dan tersujudnye suatu keluarga  vang
zhzgia don selahtera. Perubahan “figur™ vang bertanggung jawals dalam
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keluarga, memperlihatkan ledadinga perubahan pandangan masyarakat ten-
tang arti keluarga vang lebib mengarab kepada terbeniukaya “intended
tamily” dari semula “extended famiiy™,

Dengan adanya kenyataan di alas, maka masalah vang dikaii dalam
studi inl adalah bagaimana peranan dan kedudukan “mamak” dalam
masyarakat hukum adat Minanghabau di Kabupaten Tanah Datar, dan
taktor-faklor apa vang berpengarub ferhadap ikatan kekeberabatan antara
"mamak’”’ dan “kemenakan”, sehubungan dengan dengan peranzn dar
kedudukan “mamak” dalam masyarakat hukurn adat Minangkabau.

Diari studi int diharapkan dapat diketahu faktor-faklor yang menye-
babkan lerjadinga pergeseran peranan dan keduduban “mamak™ dalam
masvarakal hukum adat Minanokabau, dan untuk mengetabui sejauh mana
telah terjadi perubahan peranan dan kedudukan "mamak™, serta menenukan
ada tidaknya pengaruh pergeseran penguasaan tanah terhadap peranan dan
kedudukan “mamak’’

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di dacrah Kabupaten Tanah Datar, sehagai salah
satu daerah asli masyarakat Hukum Adat Minangkabao menurut tambo adar
Minangkabau. Setelah ditetapkan daerah penelitian, kemudian daerah pen-
gambilan sampel ditefapkan secara random dan daerah vang terpilih adalah
kecamatan Sungavang vailu desa Gelanggang Tangah dan Balai Bunga, dan
kecamatan Lima Kaum vaitu desa Andalas, Piliang, dan Kuobu Rajo.

[Dari daerah studi ini kemudian ditetapkan jumlab sampel dengan
pertimbangan mintma! 5 % dari populasi sampel, vaitu Kepalz Keluarge
Terhadap sampel yang telah dilaksanakan wawancara dengan menggunakan
kuesioner dan daftar pertanyaan mendalam vang diajukan kepada “hkey
informant”. Di samping pengumpulan data primer dengan kuesioner, juga
dilaksanakan pengurnpulan data selunder dari instansi-instanst terkait, seper-
ti pemerintah setempat dan lain-lainnya.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Keadaan Daerah Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada dua kecamatan yaitu kecamatan Lima Kaurmn
dan kecamatan Sungavang. Kecamatan Sungavang dengan luas wilavah +
41.27 km?, didiami oleh + 24,155 Hwa pada tahur: 1989 {terdir dari 10,955
laki-lali d=n 13,160 wanita), Sedangkan kecamatan Lima Kaum dengan
iumiah penduduk + 18.432 jlwa fterdiri dari + 8668 jiwa laki-laki dan 9.764
fiwa manita [Tanah Datar Dalam Angka, 1989,

Kecamatan Lima Kaumn merupakan dasrah terpadat dan sekaligus
merupakan pusat pemerintabian untuk Kabupaten Tanah Datar. Lh daerah
ini terlihat perkermnbangan vang cukup pesat, dengan budaya penduduk vang
mulai heterogen, vang disebabkan karena adarwa innovasi dan proses
akulturasl nilsi-milai bary yang dibawa oleh pendatang atau vang dibawa
sendiri oleh masyarakat aghi setermpat yarg pergl merantau dan kambali ke
kampung untuk mengiap.

Sesuzi dengan fungsi kabupaten Tanah Datar sebagai calab satu
daersh permasak beras cntuk kebulunzan masyarakat di sekitarmya. maka
serlihal bahwa penggunaan tanah di daersh ini umumnye adalab untuk
perianian, yailu + 51,78 % dari luas daerah Kabupaten Tanah Datar. dan
hanya 6,35 % vang diganakan untuk perkampungan penduduk.

2 Pranata Peranan dan Kedudukan Mamak Dalam Masyarakal
Hukum Adat Minangkabau

Peranan dan kedudulan “mamak” di dalam penelitian im ditelusuri dari ikatan
dan media pengikat hubungan kekerzbatan vang lerbeniuk dalam
masyvarakat, dizntaranya dilihat dari -

1}. Penguasaan Tanah

Tanzh sebagai “rmedia” pengikat bagi hubungan kekerabatan antara “mamak’
dengan kemenakan, dan sebagai sarzna dalam mereallsasi fanggung jawan
“mamak’ dalam keluarga menurut sistemn kekerabatan matrilintal.

Tanah kaurn bagl masyarakat hukum adat Minangkabau pada mulznya
adzlah merupakan “media’ pengikat hubungan kekerabatan antara mamak
dengan kemenakan, karena “mamak’ l2h vang harus bertugas memelinara
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rapah kaurn, dan bertanggung jawab terhadap hemenakan, dan keberadaan.
serta keutuhan kaumnva. “Mamak lah pada mulanya yang akan menetapkan
anoggola kaum yang akan mengolah tanah. Tetapi dalam studi yang dilakulian
dapat diketahui babwa ketenfuan adat yang dernikian tidak lagi sepenuhnga
diakui oleh anggote masyarakat. Hal ini terlibal dari 6% % dari responden
menvatakan bahwa vang menctapkan pengolal: tanah adalah “mamak’,
16 % menyatakan bahwa peraturan menganai pengolah tanah dalam kaum
telah ada semenjak dahulu dan anggota kaum tingga menatkuti saja, dan welah
ditemui adanya kecenderungan bahwa yang menentukan siapa yang akan
mengolah tanzh adalab pemilik tanah sendiri (hal ini bag: tanah vang Lelah
hersertifikat). Kenvataan ini memperiinatkan bahwa masyarakat hukur adat
Mirangkabau di Kabupaten Tanah Datar telah mulai merasa dan mengakui
narrilikan pribadi atas 2nah

2). Penentuan Masa Depan Kemenakan

Brafata dan ketertaan adat vang selama ini menunjukkan bafwe “rnamak”
adalzh orang yang “mangazsteh mangaharuabkan "imendurus dan bertang:
qung jawab_t_eﬂichﬂ_kiimmm dan masa depan} kemenakan. termasik
dalam hal menentukan pendidikan, dan persiapan masa depan kemenakan-
nya, Dari hasil penelitian ini dapat diketahui babwa adanya kecenderungan
dari masyarakat untuk tidak lagi mengikuti dan mentaafi pranata adal
dermikian, Df dalam kenyataan hidup sehari-haripun hal ini juga dapat
diternui. bahwa “mamak’’ dalam hal menentukan masa depan kemenakan
hanyalah sehagai pelenghap dan bukan lagi memegang peran yang menen-
tukar:

3). Sistem Pewarisan Harta Pencaharian

Perubohan sistern pewarisan harla pencaharian, dan yang sermuba dari
~mamak’’ diwariskan kepada kermenakan sebagai tarmbahan bagi harta
pusaka yang telah ada di dalam keluarga matrilinizlnya, tetzpi dengan adanysa
kenvataan bahwa seorang “laki-laki” yang telal berkeluarga lebih cenderung
mowariskan harta pencabariannya kepada anak dari pada kemenzkan.
Dalam penelitian ini + 82,44 % dari responden laki-laki menyatakan bahwa
akan mewariskan harta pencaharian kepada anak.

Dengan adanya perubahan pelaksanaan pewarisan harta pencaharian
lersehut, maka tidak akan ditemui lagi adanya penambahan harta pusaka



vang berasal dari harta pencaharian “mamal:”. Ealaupun harla pusake dapa
bertambah, maka itu telah merupakan “ganggam bauntusk”, (sudab ads
bagian masing-masing), dan penambahan tersebul bukan lagi dilaitkan
dengan sistem kelerabatan matrilinial, tetapi merupakan manifestasi dar|
tanggunyg jawab bapak terhadap anzkdan pewarisanpun sudah dilakukan
terhadap semua anak termasick anak laki-laki, Dalam penelitian ini terlihat
adanva kecenderungan demikian, wvang terlihat dari 66 % dari responden
akan mewariskan harta pencahariannya kepada anak dengan tanpa mem:-
perbatikan jenis kelamin anak

Tabel 1: Pendapat Tentang Penerima Waris Harta Pencaharian g Kabas.
paten Tanah Datar

denis Kelarmin Responden

Mo Poenerima Warls

Fria Warlta
1. Kernenakan wanita 34 4.06 ) 14 3,880
2. Saudara wanila Q¢ 0,00 % 16 3.E5%
3. Anak wanita 12 (16,22 1) T (26920
4. Anak 4916512 %) 17 {65 38%)
Tatal 100,00 %) 26 (100,005

=urmber data : Hasil penelitian lapangan

Sehingga teslhatl  babwa tedadinga pergeseran nilai dimana dalam
rmasyarakat hukum adat Minanalkabay mulanya fidak mengenal laki-laki sobagai
pemegang hak mibk. Laki-lali dalam masvarakal hukem adat Minanglkahau
dikenal sebagai “penguasa” dalam arti 2kar menizga dan melindunagi harta vang
telah dirniliki keluarga marilinialngs, dan jika perlu menambahnya.

Bila ditelusori lebih lanjut, akibat dari atanya pewarisan terhadap arak
laki-lak. maka akan terjadi pewarisan dari bapak kepada anak;,

4). Bukti Tertulis Hak Atas Tanah

Dalam masyarakat hulum ada Minangkabau sehelum berizkunya Undang-
Undang Pokak Agraria, tidak mengenal adanva bukts termulis bak atas tanakh.
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Pemeltharazn dan vang melindungi tanah dari penyercbotan pihak luar
adalah “mamak”, walaupum yang merupakan pemiliknya adalah wanita.
Tetapi hastl penelitian ini menunjukkan bahwa sememak berlakunya Lindang-
lUndang Pokok Agraria, dimana kepada masyarakat diperkenal pemilikan
pribadi atas tanah, maka pemilik vang namanya tercanturn di dalam sertifikat
yang harus mengawasi dan mempertahankan hakoya dari gangguan pihak
lain. Hal tni terlihat dari 40,48 % responden berpendapat demikian.

Berkurangnya peranan dan kedudukan “mamak” dalam kaitannya de-
ngan berkurangnya tanah milik bersama yang selama ini berada di bawah
petlindungannya, sernakin nyata ferlibat jika tanah tersebut telah disertifikatkan,
dan pada sertifikat tidak mencantumkan nama “mamak” sebagai pemilik untuk
dan atas nama kaummua. Hal inl menvebablkan semakan berkurangnva “media”
menaikat hubungan kekerabatan antara ‘mamak” dengan kemenakan, Pranata
yang berkemnbang sehubungan dengan penguasaan fanah ini, akan memperli-
hatkan adanua rasa saling terbebas dari suans fkatan, di san pibak “mamak”
merasa bebannva herkurang dalam hal menjaga dan melindungi tanah kaurmnya,
di pihak lzir kemenakan merasa werbebas dari pengawasan "mamak” dalarn
mendava gunakan tanah vang dikuasainga.

Adkibat lebaly lanjur dari adarya pengawasan pribacd atas tanah. oleh vang
ramanya tercanturn di dalam sertifikat, dan adanya msa saling terbebas dari suatu
“lkatan” vang selama ini hans dipatubi, masyarakat di daerah studi merasakan
halwwa setelah fanah disertifikatkan terlibal adarnya  kecenderungan  sermakin
fermalnya hubungan kekerabatan antara marmak dengan kemenakar.

Tabel 2 - Pengaruh Pensertifikatan Tanah Terhadap Hubungan Kekerabatan

y i mim Pl
Hubungan Mekerabatan Dengan Adamyes e HE]”ITI... Aprden

M. i = e

Soertifikat Tanah Bri inaitis
1. Hauad 23 (31,08 % B 1250
2 Semakin lemab a0 (67 5T %) 20 [ Th 92%)
3 Tidak tahu 1(1.35%) 11 3,85%)
Tetal T (L0000 % 26 1100.00%)

Sumbar data - Hasil penelitian lapangan



Hal ini timbed barena dalam proses pensertifikatan snah telah bl Ferasaan
== hathel yang fidak menyenanckan bagi salah salo pihak (antars mamak derEgam
kerrenizkan), Adz kalarya “rmamak’” merasa bdak senang fa tareh disertifilatian, el
o teriadi fha inisall wnnuk mensertifikatian datang deri kemenakan, semenmm

5). Pengaruh Budaya Rantau

Dalam penelitian ini diperlihatkan bahwa pergeseran peranat dan kedudukan
“marmak’’ dalam keluarga matrilinialnya disebabkan oleh adanya jarak yang
cerjaunan antara mamak dengan kemenakan, karena salah satu pihak pergi
merantau. Pengaruh rantau terhadap hubungan kekerabatan fni terlihar
dengan adanya perubahan orientasi “rantau”, fika sermuls berorientasi ke
arah kampung dalam ani merentau untok menyokeng ekonomi kampuni.
sehingga rantau hanya tempat mendapat dan mengumpulkan rezeki dar
rernudian dikirim ataw dibawa ke kampung. Hal itu herkembang sampai
sebelum rzhun 1960-an, tetapi semeniak tahun 1960-an, orientasi varrau
‘ebih ditekankan kepada kelangsungan hidup df rantau. Perubahan arenias
ini menyebablian “mamak” mulai larang pulang ke kampung untuk menien-
guk semenakan atau keluarga matrilinialnua.

6). Pengaruh Rumah Inti

Pesatnya keglatan pembangunan, dan semakin banvaknva perghuni “Ru-
mah Gadang”, menyebabkan anggota “Rumah  Gadang” vang merasa
mampun keluar darl "Rumah Gadang” dan mendirikan rumah inti vang
harwa difhunt oleh avah, ibu dan anal.

Timbulnwa “rumah inti” yang hanva dibuni oleh keluarga keci!, menye-
babkar hubungan vang semakin dekal antara anak dengan bapak, dari pada
dengan “mamak”, Di samping itu. kalau semula “rumab inti” dibangunkan cleh
“mamak” untuk kemenakannya dan hasil mendavagunakan hara pusaka, atag
dari hasil rantau, tetapi hara pusakia sudah tidak dapat lagi rmemenithi kebutiuhan
uramae anggoda kaumnya, sermentara hasil "rantau” bagi “mamak’ telah diczu-
nzkan untuk membiayal kehidupen anak dan isterinva.

Meadaan vang demikian, baik langsung atau tidak langsung berpen-
garuh terhadap keberadaan peranan dan kedudukan “mamak’ dalam
weluarga matrilinialnya.



KESIMPULAN

Dari hasil penelitizn ini dapat disimpulkan babwa

1.

Telah terjadi pergeseran peranan dan kedudukan “mamak” dalam
masyarakat matrilinialnva, dan peran dan kedudukan “marsak™ diganti-
kan oleh peran “bapak” bagi kelangsungan keluarsa intinya.

[Drar uralan tentang pranata hubungan kekerabatan antara “mamak” vang
dikaltkan dengan media pengikat hubungan kekerabatannyz, maka dapat
diketabisi [aktor-fakior vang sangat berpengaruh dalam menimbulkan
“erosi” peranan dan kedudukan “mamak” dalam kehiarga matrilinialnga
adalab

a).Pergeseran penguasaan tanak:

bl.Penentuan Masa Depan Kemenakan

e). Sietern pewarisan harta pencaharian

df}. Bukti tertuliz hak atas tanah

e].Pengaruh budaya rantau

1. Pengaruh timbulnga rumah Intl,

Faktor vang sangat dominan dalam menentukan keberadan peranan dan
kedudukan “mamak’ dalam keluarga matrilinialnya adalah berkurangnya
“media” pengikat hubungan kekerabatan berupa lanah mibk bersama.

Drari penelitian ini luga dapal disimpulkan bahwa tidak  akanditernui lagi
adanya harta pusakan kaum, babkan harta pusaka kaum yang masih ada
dan diternul akan terlibat semalkin berkurang dan pada suatu saat akan
hahis dan digantkan oleh hara milik pribadi. Hal inl akan menyebabkan
hilangriva salah satu cird khas keberadaan masyarakal hukum adat Mi-
nanghkahau, vaitu tidak akan ditemnui lagi adanva pewarisan “dart mamak
turun ke kemenakan”.

Alibat lebib dari dari hilangrva et khas masyarakat hukum adat Mi-
nangkabau, sistemn kekerabatan matnlintal terbesar di dunia akan ikut
kabur, dan kalaupun masih hanya akan terlibat dari penarikan garis
keturunan yang berdasarkan garis keturunan ibu.

REKOMENDASI

Mengingat tanah milil bersama merupakan faktor yang sangat menentukan
hagi keberadaan keluarga matrilinial Minanghkabau dan sekali gus merupakan
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mediz” pengikat bagi hubungan  kekerabatannya, maka dalam hal me-
masvarakatkan “bukfi terhulis hak atas tanah, khususnya dalam masyarakal
qukum adat Minangkabau, hendaknya ada peran aktif dari instansi yang
mengeluarkan sertifikat untuk mengarahkan masyarakat vang akan menser-
tifikackan tanahnya. agar serfifikat vang dimintakan adalah untuk dan atas
nama kaum. Sehingga keberadaan ciri khas sistern kekerabatan matrilinial
masin tetap dipertahankan yang dapat memperk:hatkan kebinekaan budava
vang hidup di tengah- tengah masyarakat di Indonesia,
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